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ABSTRAK

SRI OKTAVIANA, 2022. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning berbasis power point dalam meningkatkan hasil belajar [IPA SISWA
kelas V SD Negeri 19 Malewang, Kec. Bungoro, Kab. Pangkep.Skripsi.
Dibimbing oleh Dr.Sri Rahayuningsi,M.Pd dan Drs. H. Arifin Dia, M.Si
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus
dapa disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning dapa
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 19 Malewang.
Kecamatan bungoro kabupaten pangkep. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan ketuntasan hasil belajar murid disetiap siklusnya. Pada silus I
nilai rata-rata tes hasil belajar murid yang diperoleh adalah 51% dengan
kategori gagal, karena pada siklus I belum mencapai indikator ketuntasan,
maka akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya atau siklus II. Pada siklus 11
nilai rata-rata tes hasil belajar murid yang diperoleh adalah 77% berada pada
kategori baik. dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pada setiap siklusnya
telah mengalami peningkatan hingga memenuhi indikator ketuntasan pada
siklus II.

Kata kunci:Model Pembelajaran problem based learning,Power point,Hasil
belajar, [IPA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan hak setiap individu anak bangsa dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. pendidikan
tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan melainkan untuk
menciptakan pribadi yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif.
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabad dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Helmawati
(2019:21) Pendidikan adalah usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal
diakui oleh masyarakat. Pendidikan berhak diperoleh sejak usia dini,
kemudian pendidikan dasar hingga pendidikan lanjutan kejenjang yang lebih
tinggi. Dalam menempuh pendidikannya tersebut, setiap warga negara berhak
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan berkualitas apalagi dimasa
evolusi 4.0 yang semakin maju.

Pendidikan dapat mengubah sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan Latihan,proses,perbuatan,cara mendidik. Pendidikan sangat

penting dalam kehidupan, ada beberapa macam pendidikan yaitu pendidikan



informal yang diperoleh dari lingkungan keluarga. Pendidikan Formal yang
terdiri dari beberapa jenjang yaitu pendidikan dasar. Pendidikan pertama,
Pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan Non formal berupa
paket A,B,C yang merupakan pengganti dari pendidikan formal. Dalam
pendidikan seseorang memperoleh ilmu pengetahuan maupun pendidikan
karakter yang berupa pembelajaran. pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana yang tertuang ke dalam tujuan pendidikan nasional dan
pendididkan disekolah dasar yaitu,untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat dalam berbangsa
dan bernegara. Pada satuan tingkat sekolah dasar siswa merupakan anak didik
yang perlu diarahkan dikembangkan dan dijembatani ke arah perkembangnya
yang bersifat komplek.maka dari itu pendidikan di sekolah dasar pada
hakekatnya merupakan pendidikan yang lebih mengarahkan dan lebih banyak
memotivasi siswa untuk belajar.

Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran atau proses belajar
merupakan inti dari proses pendidikan. Pembelajaran adalah “proses interaksi
peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Mutu pendidikan sangat tergantung kepada kualitas guru dalam
proses pembelajaran. Tujuan suatu pembelajaran akan tercapai apabila
dipersiapkan secara matang oleh pendidik (guru). Dalam hubunganya dengan

media pembelajaran ditemukan beberapa sangat pentingnya pemilihan media



pembelajaran untuk mengurangi rasa kebosanan mendengarkan guru
berbicara bahan yang diajarkan kurang dipahami siswa, kelelahan guru dalam
proses pembelajaran mengakibatkan guru tidak bersemangat dalam
penyampaian bahan ajar. Pada akhirnya guru harus mampu membuat media
pembelajaran yang kreatif sehingga menarik siswa untuk lebih
memperhatiakn guru dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran di abad 21 sangat memerlukan berbagai inovasi media
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alat bantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Media merupakan sebuah alat pembelajaran
yang perlu diperhatikan oleh setiap pendidik Ketika ingin melaksanakan
proses belajar mengajar, karna jika dalam sebuah pembelajaran tidak ada
perkembangan dalam penggunaan media maka proses belajar mengajar akan
menjadi monoton dan tidak menyenangkan bahkan siswa cenderung malas
mengikuti proses pembelajaran. Menghadapi era 4.0 seorang pendidik atau
guru harus benar-benar mampu menggunakan berbagai macam multimedia
dalam pembelajaran, Berkaitan dengan masalah tersebut maka untuk
meningkatkan proses pembelajaran di perlukan sebuah media yang dapat
menarik perhatian dan minat siswa dalam kegiatan pembelajaran, salah satu
cara untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan media
yang berbasis power point dengan menggunakan media tersebut semua unsur
media dapat digabungkan seperti teks,gambar,suara bahakan video dan
animasi sehingga dapat menarik minat belajar siswa.

Power point berbasis problem based learning merupakan kombinasi

antara media dan model pembelajaran. Power point dapat di manfaatkan



pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari benda-benda alam dengan
hukum-hukum yang pasti dan umum berlaku kapan pun dan dimanapun.

Pembelajaran IPA guru memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan materi yang diajarkan. Menurut Hisbullah (2018:5) Ptoses
pembelajaran IPA disekolah menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar mejelajahi dan memahami
alam disekitar secara ilmiah. Haln ini di sebabkan karna IPA di perlukan
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah-masalah yang dapat didentifikasikan. Penerapan IPA
perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap
lingkungan.

Kenyataan yang didapat berdasarkan hasil wawancara pada guru
kelas V SD Negeri 19 Malewang kemampuan dalam meningkatkan hasil
belajar ipa masih dikatakan sangat rendah karna pembelajaran masih
menggunakan buku. Oleh karna itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan
menggunakan judl “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED  LAERNING  BERBASIS POWER POINT DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SD NEGERI
19 MALEWANG”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian diatas, rumusan

masalah dari penelitian ini adalah:



Apakah ada peningkatan model pembelajaran problem based

learning berbasis power point dalam meningkatkan hasil belajar ipa siswa

kelas V SD NEGERI 19 MALEWANG?

C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar ipa siswa

kelas V SD Negeri 19 Malewang melalui model problem based learning

berbasis power point.

D.

Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memanfaatkan
teknologi informasi secara maksimal.
b. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang implementasi

model pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah
melalui pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif.
2) Meningkatkan aktifitas siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.
3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

yang diajarkan guru.

b. Bagi Guru
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif atau referensi

bagi Guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan



masalah menggunakan model pembelajaran problem based
learning berbasis power point.
2) Dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.
3) Memperluas cara pandang guru dalam penggunaan model
pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan
kinerja guru.
2) Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajar.
3) Meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi.
d. Bagi Mahasiswa
1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
referensi terhadap penelitian yang relevan.
2) Memberikan Pengetahuan kepada mahasiswa.
3) Memberikan informasi untuk menambah pengetahuan

dan wawasan khususnya kepada mahasiswa.



BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Model Problem Based Learning
1. Problem Based Learning

Menurut Ratnasari, N (2018:24) Problem Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran berbasis masalah dan peserta didik yang menjadi pusat
dalam pembelajaran. Pembelajaran yang di awal selalu disajikan masalah yang
menuntut kemampuan berpikir tinggi dan kritis serta penyelesaian masalah. Artinya
sebagai mahasiswa dilatih untuk dapat berpikir kritis dan memonitor pemahaman
mereka secara mandiri dalam menyelesaikan masalah. Poblem Based Learning
(PBL) adalah suatu model pembelajaran, yang mana sejak awal dihadapkan pada
suatu masalah yang kemudian diikuti proses pencarian informasi yang bersifat
student centered. Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang
efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi.

Gigin Ginanjar (2010) Pembelajaran berbasis proyek atau Project based
learning, merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa pengertian mengenai pembelajaran
berbasis proyek. Wena (2011: 145) menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis
proyek atau project based learning sebagai model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam transfer pengetahuan”(Para Mitta Purbosari 2016:234).

2. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik atau ciri-ciri Problem Based Learning (PBL) menurut

Akinoglu dan Tandogan (dalam Wardono et al, 2016:1) sebagai berikut:

10
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a) Proses pembelajaran harus dimulai dengan masalah yang didominasi
masalah nyata.

b) Bahan dan kegiatan belajar harus memperhatikan keadaan agar dapat
menarik perhatian siswa.

c¢) Guru adalah seorang supervisor selama proses pembelajaran.

d) Siswa perlu diberi waktu untuk berpikir atau mengumpulkan informasi dan
mengembangkan strategi untuk pemecahan masalah.

e) Tingkat kesulitan dari materi yang dipelajari tidak pada tingkat tinggi yang
dapatmembuat siswa putus asa.

f) lingkungan belajar nyaman, tenang dan aman harus dibangun sehingga
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir dan menyelesaikan
masalah.

3. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Ratnasari, N (2018:54) Pembelajaran berdasarkan masalah atau lebih
dikenal dengan Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang dirancang bertujuan untuk :
a) Untuk mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan
intelektual.
b) Untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan yang kreatif dengan
pembelajaran secara mandiri.
¢) Untuk belajar peran dalam situasi dunia nyata.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PBL dalam pembelajaran

memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan
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masalah, intelektual dan keterampilan-keterampilan kreatif, serta belajar peran
dalam situasi dunia nyata. Banyak manfaat dalam pembelajaran untuk dapat
dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran.
4. Komponen Model Problem Based Learning

(Sumiran 2009:20) komponen dalam pemebelajaran berbasis proyek
adalah sebagai berikut:

a) Keautentikan/authenticity, Projek yang akan dikerjakan siswa yang akan
dikerjakan siswa berhubungan dengan masalah dunia nyata. Miasalanya
dalam merancang proyel autentik/dapat dipercayai, diperlukan penggunaan
masalah yang benar-benar ada dalam dunia nyata, misalnya berkaitan dengan
isu-isu yang sering terjadi yang relevan dengan keadaan sekarang sehingga
pembelajaran yang terjadi dapat bermakana.

b) Ketelitian terahap nilai akademik/academic rigor. Dalam mengerjakan
sebuah proyek, siswa ditantang untuk menggunakan metode penyelidikan
yang sama.

c) Hubungan dengan pakar/expert retalionship siswa dapat berealisasi dengan
pakar yang berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan.

d) Aktif meneliti/active exploration. Guru sebaiknya memberikan waktu yang
cukup kepada siswa untuk mengerjakan suatu proyek.Siswa dapat
menggunakan berbagai model, metode, dan sumber-sumber dalam
melakukan penyelidikan sehingga siswa dapat terdorong aktif dalam

penelitian serta menyajikan hasil proyek.
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2. Penelitian oleh Nanda Alwardah (2021) “Penerapan model pembelajaran
problem based learning menggunakan media power point interaktif terhadap
hasil belajar peserta didik” Menunjukkan hasil penelitian pada siklus I: 63,8%
(kategori sedang) dan siklus II: 81,2% (kategori tinggi). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA
peserta didik SMP dengan menerapkan model PBL dengan menggunakan
media power point interaktif pada materi Pencemaran lingkungan.
F. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, Observasi yang
penelti lakukan. Didapat informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas V SD Negeri 19 Malewang Pada muatan pelajaran IPA masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak berani memecahkan masalah.
Peneliti ini memperkirakan dengan adanya penerapan model pembelajaran
problem based learning berbasis power point di mungkinkan dapat membatu siswa
dalam memahami muatan pelajaran IPA sehingga diharapakan pula untuk
menigkatkan kemampuan pemecahan masalah pada muatan IPA pada umumnya.
Dikarnakan adanya penerapan model pembelajaran problem based learning
berbasis power point ini siswa lebih akif dan merasa bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran yang secara Tidak langsung juga Akan Berpengaruh terrhapa

kemampuanya dalam memecahkan masalah.
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Rendahnya Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Negeri 19

Malewang
|

' }

Aspek Siswa:

1. Siswa cenderung

Aspek Guru: pasif dalam
pembelajaran.

2. Siswa sangat malas
membaca dan
mencari buku yang
berkaitan dengan
pelajaran tersebut.

1. Pembelajaran lebih
terpusat pada guru.

A\ 4

Tindakan:

1. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning.
2. Siswa mulai aktif dalam kelas dan mulai mengeluarkan pendapat

atau ide-ide baru.

Hasil Belajar Siswa Meningkat

Gambar 2.1 Sistematika kerangka pikir

G. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir maka hipotesis Tindakan
dalam penelitian ini “Jika penerapan model problem based learning berbasis power
point diterapkan maka dapat meningkatkan hasil belajar ipa siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 19 Malewang.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekataan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif . MenurutAan Purwanto (2013: 5) metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah:

Metode pengolahan data dengan cara menganalisa faktor-faktor yang
berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data secara mendalam
terhadap objek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif instrumennya yaitu peneliti itu sendiri. Untuk
dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi
situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi social pendidikan yang
diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa
saja yang terjadi ketika perlakuan yang diberikan, dan memaparkan seluruh proses

sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan
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dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pengamatan terhadap kegiatan
belajar yang berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama (Naniek Kusumawati, 2017:30).
Menurut Tampubolon (2014:41) Penelitian Tindakan kelas saat ini
berkembang pesat baik di negara-negara maju maupun negar-negara
berkembang seperti Indonesia.Hal itu bahkan telah menjadi kebutuhan utama
para pendidik dalam rangka memperbaiki /meningkatkan kualitas kinerjanya
yang akan berdampak positif terhadap:
a. Peningkatan hasil belajar ipa pendidikan dan masalah pembelajaran yang
dihadapi secara nyata.
b. Peningkatan kualitas masukan,proses,dan hasil belajar baik akademik
maupun non akademik.
c. Peningkatan profesionalisme pendidik.
d. Penerapan prinsip pembelajaran berbasis penelitian dan berkelanjutan.
Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati proses belajar siswa
melalui penerapan problem based learning berbasis power point dalam
meningkatkat hasil belajar pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 19
Malewang
B. Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Malewang Kabupaten
Pangkep dengan subyek penelitian ini adalah siswa kelas V (Lima) yang

dijadikan sebagai responden dari penerapan model problem based learning
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berbasis power point yang berjumlah 25 orang murid, terdiri dari murid 15
laki-laki dan murid 10 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
Genap tahun ajaran 2021/2022.

Tabel 3.1 Subjek dalam Penelitian

No. Jenis Kelamin Jumlah
l. Laki-Laki 15
2. Perempuan 10
3. Total 25

C. Lokasi dan waktu Penelitian

SD Negeri 19 malewang kelurahan Samalewang kecamatan
Bungoro kabupaten Pangkep waktu Penelitian Yaitu Pada semester Ganjil
Tahun Ajaran 2021/2022.
D. Prosedur dan Desaian Penelitian
1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun silabus, silabus yang berisi standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran
yang menerapkan langkah-langkah strategi pembelajaran problem
based learning berbasis power point, alokasi waktu, sumber belajar
dan penelitian.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,

materi pokok, strategi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
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sumber belajar dan penelitian.

c. Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi aktivitas
guru dan siswa yang berisi lembar kegiatan-kegiatan aktivitas guru,
siswa dan keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

d. Membuat soal hasil belajar (THB) sesuai dengan materi ajar.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran problem
based learning adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) mengucapkan salam serta meminta ketua kelas untuk memimpin
doa.
2) mengabsen kehadiran siswa
3) memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
4) menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
pertemuan itu
b. Kegiatan Inti
1) Siswa memahami materi yang telah diberikan guru
2) Siswa di beri kesempatan oleh guru untuk menanyakan
hal-hal yang kurang dipahami terhadap materi yang telah
disampaikan
3) memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam tiga bagian

4) membagi siswa menjadi 3 tim
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5) menjelaskan skenario pembelajaran

6) menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk power pont.

7) meminta tim A untuk menyiapkan pertanyaan berkaitan dengan
materi yang baru saja disampaikan. Sementara tim B dan C
menggunakan waktu untuk memeriksa catatan mereka

8) meminta tim A memberikan pertanyaan kepada tim B. Jika tim B
tidak dapat menjawab pertanyaan, tim C diberi kesempatan untuk
segera menjawabnya

9) meminta tim A melanjutkan pertanyaan selanjutnya kepada tim C
dan ulangi prosesnya

10) Ketika kuis selesai, guru melanjutkan dengan bagian kedua dari
pelajaran dan menunjuk tim B sebagai pemimpin kuis atau
sebagai penanya.

11) Setelah tim B menyelesaikan kuis tersebut, guru melanjutkan
dengan bagian ketiga dan tim C pemimpin kuis atau sebagai
penanya.

. Kegiatan Penutup

1) Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan materi dan
kegiatan yang telah dilaksanakan

2) Guru dan siswa sama-sama menghitung skor dari masing-
masing kelompok

3) Guru memberikan hadiah kepada kelompok/ tim yang dapat
skor tertinggi

4) Salam penutup.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Proses dan Deskripsi Siklus I
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama II siklus
dimana disetiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk
membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk mengerjakan soal tes hasil
belajar. Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas V, SD Negeri 19 Malewang,
Kelurahan Samalewang, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. Pelaksanaan
penelitian dimulai pada tanggal 20 Agustus — 26 Agustus 2022. Dalam pelaksanaan
tindakan, peneliti bertindak sebagai pelaksana penelitian dan guru kelas V
bertindak sebagai obsever. Peneliti dibantu oleh dua orang teman yang juga akan
mengadakan penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data tes hasil belajar murid yang diperoleh dari
tes hasil siklus I dan tes hasil siklus II serta data observasi terhadap aktivitas belajar
murid dan aktivitas mengajar guru dengan menggunakan lembar observasi mode/

essay
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, sebelum memasuki kegiatan pembelajaran,
terlebih dahulu peneliti menyamakan persepsi dengan guru Kelas V tentang
model pembelajaran Problem Based Learning yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Setelah itu, peneliti menyusun rencana proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Setelah membuat rencana pembelajaran, peneliti kemudian
mempersiapkan perangkat tersebut yang terdiri dari RPP, materi
pembelajaran, lembar evaluasi, tes siklus, media pembelajaran, dan lembaran
observasi. Setelah perangkat pembelajaran di buat, peneliti kemudian
mendalami materi pembelajaran agar dapat menguasai materi pembelajaran,
siklus I dilaksanakan selama tiga hari, mulai sabtu 20 Agustus sampai selasa
23 Agustus 2022.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan guru melaksanakan model pembelajaran
Problem Based Learning kepada murid. Tindakan yang dilaksanakan harus
bersamaan dengan melakukan observasi. Observasi yang dilakukan bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran dan aktivitas yang
dilakukan oleh g uru dan murid dengan mata pelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Tindakan ini
terdiri dari tiga kali pertemuan.
1) Pertemuan ke-1
Pertemuan ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Malewang Kelas V,

yaitu Pertemuan ke-1 dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2022 dengan
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alokasi waktu 2 % 30 menit. Adapun materi diajarkan pada pertemuan
ke-1 adalah tentang tema Ekosistem. Pertemuan ke-1 dimulai dengan
kegiatan awal, inti, dan diakhiri dengan kegiatan penutup.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan awal guru
memberikan salam dan mengajak murid untuk berdoa sesuai dengan
agama dan keyakinan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek
kehadiran murid, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai murid. Adapun tujuan pembelajaran yang harus dicapai
murid tercantum pada lampiran terdapat di RPP. Setelah murid
mengetahui tujuan pembelajaran tersebut, selanjutnya guru memberikan
kesempatan kepada murid selama lima menit untuk melakukan kegiatan
literasi sebelum masuk pada kegiatan inti.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilakukan selama 45 menit yang terdiri dari beberapa
kegiatan, kegiatan pertama dilakukan guru adalah dimulai dengan sesuai
materijenis makanan hewan. Setelah itu, guru membagi kelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa , kemudian guru
mengarahkan siswa duduk secara berkelompok , guru kemudian
mengarahkan siswa untuk membuka buku siswa dan mencermati materi
ekosistem, guru mengarahkan siswa untuk mencermati teks bacaan
tentang jenis makanan hewan. Kemudian guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memberikan pertanyaana kepada kelompok lain

yang belum mereka pahami. Guru membantu siswa merancang sulusi
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untuk menjawab soal petanyaan, kemudian guru mendampingi siswa
dalam menyelesaikan soal Latihan. Guru kemudian mengarahkan siswa
untuk menyampaikan hasil kerjanya dihadapan guru dan teman-teman.
c) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit. Adapun kegiatan
yang dilakukan guru pada akhir pembelajaran adalah guru mengrefleksi
hasil pembelajaran, kemudian guru memberikan penguatan dan
kesimpulan,siswa diberi kesempatan bertanya dan menambahkan
informasi dari siswa lainya. dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan pada siklus II. Setelah selesai
melakukan refleksi, guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.

2) Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-2 pada siklus I dilakukan pada tanggal 22 Agustus
2022 dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. Adapun materi yang diajarkan
pada pertemuan ke-2 adalah tentang komponen ekosistem. Pertemuan
ke-2 dimulai dengan kegiatan awal, inti, dan diakhiri dengan kegiatan
penutup.

a). Kegiatan Awal

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan awal guru
memberikan salam dan mengajak murid untuk berdoa sesuai dengan
agama dan keyakinan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek
kehadiran murid dan mengecek kesiapan siswa dan alat tulis yang perlu

disiapkan dalam kegiatan pembelajaran, kemudian menyampaikan
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai murid. Adapun tujuan
pembelajaran yang harus dicapai murid tercantum pada lampiran yang
terdapat pada RPP. Setelah murid mengetahui tujuan pembelajaran
tersebut, selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada murid selama
lima menit untuk membaca dan menemukan informasi tentang
pembelajaran yang akan berlangsung pada kegiatan inti.
b). Kegiatan Inti

Sebelum memulai pembelajaran, guru membagi kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa, kemudian guru mengarahkan
siswa duduk secara berkelompok, lalu kemudian guru mengarahkan
siswa untuk membuka buku siswa dan mencermati gambar materi yang
akan dipelajari yang di perlihatkan pada power point didepan kelas.
Kemudian guru mengarahkan siswa untuk mencermati teks bacaan
tentang jenis-jenis ekosistem dan teks bacaan tentang penggolongan
hewan berdasarkan jenis makananya. Setelah itu guru mengarahkan
siswa memahami teks tersebut,mencatat hal apa yang tidak dipahami
dalam teks, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
untuk mengamati gambar tengkorak hewan yang ada pada teks bacaan
penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya, kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pertanyaan
kepada kelompok lain yang belum mereka ketahui. Lalu guru membantu
siswa dalam merancang solusi untuk menjawab soal tentang
penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya. Kemudian siswa

Bersama teman kelompoknya berdiskusi dalam menyelesaikan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini mengenai
peningkatan hasil belajar murid dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning yang dilaksanakan diKelas V SD Negeri 19
Malewang.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar murid. Hal ini dapat dilihat
dari adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar murid disetiap siklusnya.
Pada silus I nilai rata-rata tes hasil belajar murid yang diperoleh adalah 51%
dengan kategori gagal, karena pada siklus I belum mencapai indikator
ketuntasan, maka akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya atau siklus II.
Pada siklus II nilai rata-rata tes hasil belajar murid yang diperoleh adalah
77% berada pada kategori baik. dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
pada setiap siklusnya telah mengalami peningkatan hingga memenuhi
indikator ketuntasan pada siklus II.

B.Saran

Diharapkan kepada guru agar lebih mampu mengontrol murid dalam
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning agar tetap fokus
pada sasaran materi dalam meningkatkan hasil belajar IPA murid. Guru
hendaknya memadukan berbagai model pembelajaran yang kreatif. Dengan
demikian, pemahaman murid terhadap suatu materi pembelajaran dapat lebih

optimal.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Siklus I Pertemuan 1

Nama kelompok :

Ketua kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
Kelas 'V
Sekolah : SD Negeri 19 Malewang
A. Judul

Mengidentifikasi jenis makanan hewan
B. Tujuan Kegiatan

Siswa dapat mengetahui jenis makanan pada hewan

. Alat dan Bahan
1. Pulpen
2. Buku tulis
3. Tipex

4. penggaris

D. Langkah Kegiatan

Petunjuk kerja:

1. Perhatikan teks bacaan diatas tentang jenis makanan hewan
Setelah siswa membaca teks diatas,siswa dapat perhatikan poster
gambar- gambar hewan yang ada di dalam kelas.

3. Kemudian catat nama hewan dan termasuk jenis makanan apa yang
dimakan pada hewan tersebut.

4. Kemudian tulislah di dalam tabel di bawah ini

5. Kemudian isi tabel tersebut dengan nama hewan, jenis makanan hewan
dan termasuk golongan makanan (tumbuhan/hewan)

6. Setelah itu diskusikan bersama teman kelompok masing-masing.

Soal ;



Perhatikan teks di bawah ini

Jenis Makanan Hewan

Jenis makanan hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu mokanan yang
berupa tumbuhan dan makanan yang berupa hewan lain. Hewan yang
memakan tumbuhan memilih bagian-bagian tumbuhan yang dapat
dijadikan makanan. Ada hewan yang hanya memakan daun tumbuha. Ada
pula hewan yang hanya memakan batang, buah, atau hanya biji tumbuhan.
Namun, ada beberapa jenis hewan yang memakan lebih dari satu bagian
tumbuhan tersebut.

Bagion tumbuhan yang paling sering dijadikan makanan hewan adalah
daun. Hewan seperti ulat, rusa, don zebra, merupakon beberapa contoh
hewan yang memakon doun. Sementara itu, beberapa hewan menyukai
batang tumbuhan. Sapi merupakan salah satu hewan yang menyukai batang
tanaman podi dan jogung. Sedangkan hewan panda menyukai batang
pohon bambu, Bagian tanaman berupa buah juga disukai hewan. Belatung
senang memakan bagion dalam buah dan ini seringkali merugikan para
petani buah-buohan. Burung-burung menyukai
bagian tumbuhon yang berupa biji. Biji podi
sering menjadi incaran burung pipit. Biji
kenari sangat disukai para tupai.

Beberapa hewan memakan hewan
yang lebih kecil sebagai makanannya.
Hewan kecil ini menjadi mangsa bagi
hewan vyang lebih besar. Serangga
menjadi makanan bagi hewan-hewan
seperti katok oatou cecak. Tikus
menjadi makanaon bagi kucing.
Demikian juga dengan kelinci,
yang menjadi maokanan bagi
burung elang.
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1. Setelah membaca teks diatas. Carilah nama hewan kemudian tulis jenis
makanan dan termasuk golongan makanan (tumbuhan/hewan), kemudian
isi di dalam tabel berikut ini:

Kerjakan bersama teman kelompok masing-masing

No | Nama hewan Jenis makanan Golongan hewan
(tumbuhan/hewan)

1

2

3

4

5

2. Kesimpulan



Coba tuliskan nama hewan yang kamu ketahui beserta jenis
makanannya?
Jawab:

4.Sebutkan bagian tumbuhan yang sering dijadikan makanan hewan
seperti hewan ular,rusa,dan zebra.

besar.
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